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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian, implikasi manajerial, keterbatasan penelitian, dan 

saran untunk penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan informasi yang diterima melalui pertanyaan filter dan demografi 

responden, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

 Dari hasil penelitian ini, terungkap bahwa mayoritas responden berasal dari 

provinsi Papua, dengan sebanyak 127 dari total 229 responden. Selain itu, mayoritas 

dari mereka adalah perempuan, mencapai angka 150 responden. Pekerjaan responden 

didominasi oleh pelajar dan mahasiswa, dengan jumlah mencapai 186 responden. 

Temuan ini memberikan gambaran yang menarik tentang demografi responden dalam 

konteks penelitian ini. Dengan demikian, pemahaman lebih lanjut tentang karakteristik 

responden ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi penelitian selanjutnya. 

 Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SmartPLS 3.0, ditemukan 

bahwa mean terbesar dari setiap variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah mean 

dari variabel niat berkunjung, yaitu sebesar 4,296 dengan kriteria “Sangat Tinggi”. Hal 

ini mengindikasikan bahwa rata-rata tanggapan responden menunjukkan niat yang kuat 

untuk mengunjungi destinasi wisata di Yogyakarta. 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan pada bab IV, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

Hasil pengujian ini menemukan bahwa sumber keahlian, ketepatan waktu, dan 

komprehensif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kegunaan Informasi. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kegunaan informasi memiliki hubungan positif 

dan signifikan terhadap adopsi informasi, dan adopasi informasi menunjukan 

hubungan positif dan signifikan terhadap niat berkunjung. Temuan lain dari penelitian 

 

 



65 

 

ini adalah bahwa sumber kepercayaan dan akurasi tidak berhubungan secara signifikan 

terhadap kegunaan informasi. 

5.2    Implikasi Manajerial 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi manajerial yang dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk meningkatkan niat 

berkunjung ke suatu destinasi wisata sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian ini membahas mengenai pengaruh sumber keahlian terhadap 

kegunaan informasi. sumber keahlian menunjukan bahwa variabel tersebut 

memiliki pengaruh dengan kegunaan informasi. Meskipun menunjukan hasil 

yang signifikan, destinasi wisata dan pemerintah terutama Dinas Pariwisata perlu 

lebih cermat dalam memperhatikan berbagai informasi yang tersebar melalui 

TikTok dan sebaiknya dapat berkolaborasi dengan berbagai pihak yang memiliki 

keahlian dalam bidang pariwisata untuk membantu menyebarkan informasi 

mengenai destinasi wisata, seperti bekerja sama dengan travel influencer. Dengan 

adanya berbagai informasi dari sumber yang ahli, maka dapat membantu dalam 

meningkatkan kredibilitas informasi yang disebarluaskan mengenai suatu 

destinasi wisata di Yogyakarta.  

2. Berdasarkan hasil pengujian, ketepatan waktu informasi berpengaruh signifikan 

terhadap kegunaannya. Destinasi wisata di Yogyakarta perlu memastikan 

informasi selalu up-to-date dan relevan. Selain itu, wisatawan perlu memastikan 

bahwa informasi yang diterima adalah informasi yang terbaru sebelum melakukan 

perjalanan agar perjalanan wisata dapat menambah pengalaman baik terhadap 

destinasi wisata di Yogyakarta. Informasi yang terbaru mengenai destinasi wisata 

juga bermanfaat bagi Dinas Pariwisata Yogyakarta yang harus menjaga informasi 

terbaru untuk meningkatkan kunjungan ke Yogyakarta. 

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa komprehensif memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kegunaan informasi. Hal tersebut perlu dipertahankan oleh 
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destinasi wisata yang ada di Yogyakarta dan pemerintah. Pengelola destinasi 

wisata dan Dinas Pariwisata Yogyakarta harus memastikan bahwa informasi yang 

disajikan mencakup semua aspek penting yang dibutuhkan oleh calon wisatawan. 

Pengelola destinasi wisata dan Dinas Pariwisata Yogyakarta dapat memanfaatkan 

berbagai platform resmi seperti situs web resmi, aplikasi mobile, dan akun sosial 

media seperti TikTok untuk dapat menyediakan informasi yang lengkap 

mengenai suatu destinasi. Hal ini juga berdampak bagi wisatawan karena dapat 

memanfaatkan kelengkapan sebuah informasi sehingga perencanaan perjalanan 

wisata akan semakin baik.  

4. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan adanya pengaruh signifikan 

antara kegunaan informasi dengan adopsi informasi. Dengan adanya pengaruh ini, 

maka untuk meningkatkan peningkatan wisatawan ke Yogyakarta yang 

berdampak pula pada pertumbuhan ekonomi Kota Yogyakarta. Sehingga pihak-

pihak yang terlibat dalam meningkatkan kunjungan wisatawan seperti pengelola 

destinasi wisata dan pemerintah perlu mempertahankan informasi yang baik di 

platform TikTok. Destinasi wisata dan Dinas Pariwisata Yogyakarta harus dapat 

fokus pada penyediaan informasi yang berkualitas dan bermanfaat pada platform 

TikTok. Dengan adanya informasi baik yang tersebar melalui berbagai platform 

terutama melalui konten TikTok, dapat menarik lebih banyak wisatawan untuk 

berkunjung ke Yogyakarta karena mengadopsi informasi melalui berbagai 

platform online. 

5. Hasil pengujian dalam penelitian ini juga menunjukan adanya pengaruh antara 

adopsi informasi dengan niat berkunjung. Informasi yang diterima sangat 

berdampak terhadap peningkatan jumlah wisatawan di Yogyakarta. Oleh karena 

itu informasi mengenai destinasi wisata di Yogyakarta harus berisikan fakta, 

terkini, akurat, lengkap dan dapat dipercaya. Sehingga destinasi wisata di 

Yogyakarta harus mempertahankan efektivitas informasi yang tersedia. Dengan 

tersedianya informasi yang faktual, terkini, lengkap, akurat, dan dapat dipercaya, 
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wisatawan akan lebih mudah mencari informasi mengenai destinasi wisata di 

Yogyakarta. Hal ini juga membantu Dinas Pariwisata dalam meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan ke Yogyakarta. Serta membantu wisatawan dalam 

merencanakan perjalanan wisata yang baik karena informasi yang diterima dapat 

diandalkan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Ada beberapa keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini dan perlu 

diperhatikan, yaitu:  

1. Dalam penelitian ini, variabel yang dianalisis terbatas pada sejumlah variabel 

yang berkaitan dengan model adopsi informasi. 

2. Dalam penelitian ini, fokus hanya pada niat berkunjung masyarakat Indonesia 

yang sudah memiliki pengetahuan mengenai Yogyakarta. Hasilnya mungkin 

berbeda jika penelitian dilakukan dengan wisatawan mancanegara yang belum 

pernah mengunjungi Yogyakarta, mengingat tantangan dalam mencari responden 

yang sesuai dengan kriteria tersebut. 

3. Penelitian ini tidak spesifik pada suatu destinasi tertentu. 

4. Penelitian ini hanya terbatas pada generasi milenial dan generasi z, sehingga tidak 

memberikan gambaran meneluruh mengenai pandangan dan perilaku dari 

generasi yang berbeda.  

5. Penelitian ini hanya terfokus dalam melihat pengaruh konten TikTok, sehingga 

tidak mencakup pandangan dari pengguna platform sosial media lainnya.  

5.4 Saran Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang dianalisis, 

termasuk menambahkan variabel-variabel yang mempengaruhi adopsi informasi 

misalnya kualitas informasi.  
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2. Dalam penelitian ini, fokus hanya pada niat berkunjung masyarakat Indonesia 

yang sudah memiliki pengetahuan mengenai Yogyakarta. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan menggunakan wisatawan mancanegara sebagai 

responden guna memperkaya hasil penelitian. Selain itu, perlu memperluas 

pencarian responden melalui berbagai platform serta meneliti niat berkunjung ke 

destinasi wisata yang belum terlalu terkenal. 

3. Penelitian ini disarankan agar fokus meneliti suatu destinasi tertentu di 

Yogyakarta.  

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melibatkan generasi yang 

berbeda.  

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat mengeksplorasi penggunaan 

berbagai platform media sosial selain TikTok. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 DRAFT KUESIONER 
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Pertanyaan Filter 

1. Apakah Anda sudah pernah mengunjungi Kota Yogyakarta? 

Belum Pernah 

Sudah Pernah 

Pertanyaan Filter 

2. Apakah Anda merupakan pengguna aktif TikTok? 

Ya 

Tidak 

Pertanyaan Filter 

3. Apakah Anda pernah menonton konten TikTok mengenai destinasi wisata di 

Yogyakarta? 

Pernah 

Tidak Pernah 

Pertanyaan Filter 

4. Usia 

18 – 23 Tahun 

24 – 35 Tahun 

36 – 44 Tahun 

>44 Tahun 

Pertanyaan Demografi 

1. Asal Provinsi 

Pertanyaan Demografi 

2. Jenis Kelamin 

Laki – laki 

Perempuan 
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Pertanyaan Demografi 

3. Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 

Karyawan 

Wiraswasta 

Lainnya… (isi sendiri) 

Responden diminta untuk mengisi kuesioner dengan menggunakan skala likert dengan 

pilihan jawaban sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

Sumber Keahlian 

No. Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1 

Saya dapat menambah pengetahuan 

mengenai destinasi wisata dari 

TikTok           

2 
Saya mendapatkan informasi yang 

berkualitas di TikTok           

3 
Saya memperoleh informasi dari 

ahlinya di TikTok           

 

Sumber Kepercayaan 

No. Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1 

Saya menemukan konten yang 

dapat dipercaya  mengenai destinasi 

wisata di Yogyakarta  pada TikTok           
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2 
Saya menemukan konten yang jujur 

di TikTok           

3 
Saya menemukan ketulusan dalam 

konten di TikTok           

 

Akurasi 

No. Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1 

Saya menemukan konten yang 

akurat  mengenai destinasi wisata 

Yogyakarta di TikTok           

2 

Saya menemukan konten yang 

benar  mengenai destinasi wisata 

Yogyakarta di TikTok           

3 

Saya menemukan konten yang 

dapat diandalkan  mengenai 

destinasi wisata 

Yogyakarta di TikTok           

 

Ketepatan Waktu 

No. Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1 

Saya menemukan konten yang 

terkini mengenai destinasi wisata 

Yogyakarta di TikTok           

2 

Saya menemukan konten yang 

diunggah tepat waktu mengenai 

destinasi wisata Yogyakarta di 

TikTok           

3 

Saya menemukan konten yang 

terbaru tentang destinasi wisata 

Yogyakarta di TikTok           
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Komprehensif 

No. Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1 

Saya menemukan konten yang 

sesuai dengan nilai-nilai yang saya 

butuhkan  di TikTok            

2 

Saya menemukan konten yang 

memenuhi kebutuhan saya di 

TikTok           

3 

Saya menemukan konten yang 

memberikan informasi yang 

luas  mengenai destinasi wisata di 

Yogyakarta  pada TikTok           

 

Kegunaan Informasi 

No. Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1 

Saya menemukan konten yang 

berguna di TikTok  mengenai 

destinasi wisata di Yogyakarta           

2 

Saya menemukan konten yang 

informatif  di TikTok  mengenai 

destinasi wisata di Yogyakarta           

3 

Saya menemukan konten yang 

bermanfaat di TikTok mengenai 

destinasi wisata di Yogyakarta           

 

Adopsi Informasi 

No. Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1 

Saya mengikuti saran konten 

TikTok dan berniat melakukan 

perjalanan ke destinasi yang 

direkomendasikan di Yogyakarta           

2 
Saya setuju dengan pendapat yang 

dikemukakan dalam konten           
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mengenai destinasi wisata 

Yogyakarta di TikTok 

3 

Saya menemukan informasi konten 

TikTok telah memotivasi saya 

untuk mengunjungi suatu destinasi 

di Yogyakarta           

 

Niat Berkunjung 

No. Pertanyaan 
Skala 

STS TS N S SS 

1 

Saya ingin mengunjungi 

Yogyakarta setelah melihat konten 

di TikTok           

2 

Saya ingin mengunjungi destinasi 

di Yogyakarta sesuai dengan 

gambaran di konten TikTok           

3 

Saya berminat untuk mengunjungi 

destinasi di Yogyakarta sesuai 

dengan konten yang ada di TikTok           
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